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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  SIMPULAN 

1. Hasil analisis SWOT terhadap pembiayaan syariah sektor pertanian 

pada produk KUR Syariah iB Ar-Rahman, ditemukan beberapa 

temuan yang signifikan. Kekuatan produk ini meliputi jenis 

pembiayaan yang beragam, persyaratan yang mudah dipenuhi, serta 

penggunaan dua jenis akad yang memberikan fleksibilitas bagi petani. 

Namun demikian, terdapat beberapa kelemahan seperti kurangnya 

contoh kasus yang sukses dan tingginya risiko gagal panen serta gagal 

bayar. Peluang terbuka lebar dengan tingginya minat petani terhadap 

pembiayaan dan adanya solusi alternatif untuk mengalihkan fokus ke 

sektor perdagangan. Sementara itu, ancaman utama meliputi kesulitan 

dalam menyesuaikan skema pembayaran dengan pendapatan petani 

yang tidak tetap serta kurangnya dukungan regulasi untuk 

mengembangkan produk KUR Syariah di sektor pertanian. 
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B. SARAN 

Saran yang diberikan penulis berkaitan denganhasil analisis dan 

pembahasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai saran bagi Bank Kalsel Syariah, perlu ditingkatkan upaya 

dalam penyuluhan dan edukasi kepada para petani tentang konsep dan 

manfaat pembiayaan syariah. Bank dapat mengadakan program-

program pelatihan dan workshop secara reguler untuk meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap produk pembiayaan syariah serta 

memperluas jaringan akses ke wilayah-wilayah pertanian yang lebih 

terpencil. 

2. Pemerintah perlu memperkuat regulasi yang mendukung 

pengembangan produk pembiayaan syariah dalam sektor pertanian. 

Hal ini meliputi penyediaan insentif dan perlindungan hukum bagi 

lembaga keuangan syariah, serta upaya aktif dalam menyosialisasikan 

manfaat dan keunggulan pembiayaan syariah kepada para petani. 

3. Bagi para petani, disarankan untuk aktif mengikuti program-program 

pelatihan dan edukasi yang diselenggarakan oleh Bank Kalsel Syariah 

atau lembaga lainnya terkait pembiayaan syariah. Mereka juga perlu 

meningkatkan pemahaman mereka tentang manfaat produk 

pembiayaan syariah dalam meningkatkan produktivitas dan 

kesejahteraan usaha pertanian mereka. 

4. Bagi pembaca, disarankan untuk memperluas wawasan mereka 

tentang pembiayaan syariah dalam sektor pertanian dengan membaca 
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lebih banyak literatur dan riset terkait. Pembaca juga dapat mengikuti 

perkembangan terbaru dalam industri keuangan syariah melalui 

berbagai sumber informasi yang tersedia. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut yang mendalam mengenai implementasi dan dampak 

pembiayaan syariah dalam sektor pertanian, serta potensi strategi 

pengembangan lebih lanjut yang dapat dilakukan oleh lembaga 

keuangan syariah dan pemerintah dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi pertanian berbasis syariah. 

 

 


